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Motto

Menomor Satukan Allah dan Menjadikan Orang Lain

Terhormal
(Bapak. KH. Jalal Suyuti: Pengasuh Pondok Pesaniren Wahid Hasyim Yogyakarta)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

}:;;;f Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta b T

& sa $ es titik di atas
d Jim J Je

C ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha

4 Dal D De

K Zal 7 zet titik di atas
J Ra R Er

J Zai ¥ Zet

g Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
Ul dad d de titik di bawah
L ta t te titik di bawah
h za z zet titik dibawah
g Ain TR koma terbalik (di atas)
' Gain G Ge

o Fa F Ef

& Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em
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O Nun N N

S Wawu \ We

® Ha H Ha

s Hamzah e Apostrof
$ Ya Y Ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Ok Ditulis Muta aqqidin
33& Ditulis ‘iddah
III. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
(Y Ditulis Hibbah
3% Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

ﬁ‘éwiwbebtﬂ

Ditulis

karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

sadld Ditulis zakatul fitri
IV. Vokal Pendek
kasrah Ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis
iX
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V. Vokal Panjang

fathah + alif Ditulis A
I fd ditulis Jjahiliyyah

fathah + ya mati ditulis a
SE U ditulis yvas'a

kasrah + ya mati ditulis i
psd ditulis karim

dammah + wawu mati ditulis u
a9 ditulis Surid

VI. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati Ditulis Ai
adly s ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jsé ditulis qaul

VIL Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
accl) Ditulis a'antum
cag ditulis u'iddat
acdlisd ditulis la'in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila ditkuti huruf Qamariyah

ol Ditulis al-Qur'an
] Ditulis al-Qiyas

b. Bila ditkuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (e/)-nya.

slagud) Ditulis as-sama

ap i) Ditulis asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

wasd g9 Ditulis zawi al-furad
sookd | Ditulis ahl as-sunnah
X
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KATA PENGANTAR
o> ol Al

Al VY O wgat 0Bl g o iy Wl sda OB J 51 ) nadd) oy all dasdd)
Al (o9 b yally sl @il e foo gl dlgusyg ods uhazes O1 Ugdly d Sy Y ooy
T o) ag (I Ol gad e 4
Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah memberi rahmat, taufik, hidayah-
Nya yang bisa dirasakan dalam setiap hembusan nafas makhluk-Nya. Salawat serta
salam senantiasa tersurah kepada Nabi Muhammad Saw. yang selalu diharapkan
syafaatnya di akhirat kelak. Berkat rahmat-Nyalah penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dalam rangka memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Sebagai syarat tugas akhir bagi seorang akademisi strata satu, semoga skripsi
ini bisa menjadi sebuah perwujudan dari akumulasi pengetahuan, teori dan
wawasan yang penulis dapatkan selama ini. Penulis menyadari bahwa dalam skripsi
ini masih banyak kesalahan dan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu,
penulis memohon maaf dan menerima kritik serta saran guna perbaikan skripsi ini.
Tentunya dalam proses penyusunan skripsi ini banyak bantuan dan dukungan serta
doa dari berbagai pihak, untuk itu dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan

banyak terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. KH. Yudian Wahyudi, Ph.D selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
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Islam UIN,Sunan Kalijaaga'Y ogyakarta.

7. Seluruh staff dan karyawan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang telah
memberikan pelayanan terbaik bagi penulis selama mengenyam studi.

8. Kedua orang tua penulis, Ayah Muhammad Ilham dan Ibu Nur Azizah Faridah
yang selalu penulis hormati dan cintai. Terimakasih telah menjadi guru
kehidupan, memberikan perhatian, kasih sayang maupun motivasinya yang
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bermanfaat bagi orang lain, agama, dan negara. Dan juga kepada Bapak Imam
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ABSTRAK

Al-Qusyairi merupakan salah satu tokoh sufi yang terkenal sampai sampai
sekarang. Pemikiran-pemikirannya memberikan warna dalam ranah tasawuf.
Selain sebagai sufi, al-Qusyairi juga merupakan seorang mufassir yang memiliki
karya tafsir yang besar. Kitab tafsir Lataif al-Isyarat yang ia tulis mulai pada tahun
343 H telah ia selesaikan sampai 30 juz al-Qur’an secara meyeluruh dan sempurna.
dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an, al-Qusyairi tidak lepas dari karakter
sufistiknya, salah satunya dalam membahas konsep ketenangan jiwa atau nafs al-
mutmainnah. Ketenangan jiwa yang merupakan suatu hal yang penting dalam
kehidupan, terutama dalam menanggapi kegoncangan emosi yang dialami oleh
seseorang. Selain itu, menurut agamawan unsur keagamaan sangat membantu
untuk meredakan kegoncangan emosi. Ketenangan jiwa yang merupakan salah
satu term tasawuf akan sangat menarik jika ditanggapi oleh seorang ahli tasawuf
seperti al-Qusyairi. Oleh sebab itu, penelitian ini penting untuk dilakukan yang
terfokus pada penafsiran al-Qusyairi tentang konsep ketenangan jiwa yang
kemudian akan ditemukan beberapa tawaran tasawuf dalam menanggapi ketidak
tenangan jiwa, serta kekhasan yang dimilikinya dalam menafsirkan ayat.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research), dengan
menekankan pada kitab tafsir Lataif al-Isyarat karya al-Qusyairi. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-analisi, yakni dengan mendiskripsikan dan
menganalisis penafsiran al-Qusyairi terhadap ayat-ayat yang mengandung konsep
ketenangan jiwa. Sedangkan dalam hal pendekatan, penelitian ini menggunakan
pendekatan kaca mata sosio-psikologis dalam membaca penafsiran al-Qusyairi.

Secara garis besar konsep ketenangan jiwa yang diusung oleh al-Qusyairi
adalah penyerahan diri kepada Allah. Dalam hal ini al-Qusyairi menjeskan tentang
tawakal. Menurutnya tawakal adalah ketenangan jiwa kepada Allah yang bersifat
sirr. Kedua, menjalankan ajaran agama. Dalam hal ini dijelaskan dengan
berjalannya hukum ' Allah. Ketiga, mengingat Allah secara  terus-menerus.
Mengingat Allah secara terus-menerus: dapat.dilakukan dengan memperbanyak
zikir kepada , Allah. Konsep-konsep tersebut jika dilihat tidak lepas dari
terminologi tasawuf. Tidak hanya itu, ayat-ayat yang sekiranyatidak mengandung
konsep ketenangan jiwa, ia jelaskan juga dengan ketenangan jiwa, seperti QS.
Hud[11]: 88. Dengan demikian, latar belakang yang dimiliki oleh al-Qusyairi
sebagai seorang sufi telah menyebar dan mempengaruhi pola pikirnya dalam
berargumen dan ini merupakan cirikhas yang menonjol dalam penafsirannya dalam
kitab Lataif al-Isyarat.

Keywords : ketenangan jiwa, al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam mugaddimah kitab tafsir Lataif al-Isyarat disebutkan bahwa
kitab ini mulai ditulis oleh al-Qusyairi pada tahun 434 H.! Menurut ulama,
kitab tafsir ini mempunyai corak sufi yang lengkap 30 juz, setelah
sebelumnya terdapat kitab tafsir yang juga mempunyai corak yang sama.
Bedanya adalah kitab sebelumnya, 7afsir a/l-Qur’an karya Sahal Ibn
‘Abdillah al-Tustari tidak menafsirkan al-Qur’an secara menyeluruh.?

Al-Imam ‘Abd al-Gafir al-Naisaburi menyatakan bahwa al-
Qusyairi adalah seorang imam, fagrih, mutakallim, ahli usul, mufassir, ahli
ilmu adab, nahwu, penulis sya’ir.® Dikatakan pula oleh sebagian ulama’,
bahwa Lataif al-Isyarat merupakan kitab tafsir sufi yang terbaik.* Salah
satu bukti bahwa kitab Lataif al-Isyarat merupakan kitab tafsir sufi adalah

sebagaiberikut:

' Al-Imam Abi al-Qasim ‘Abd al-Karim Ibn Hawazin Ibn ‘Abd al-Malik al-Qusyairi al-
Naisaburi al-Syafi’i, Tafsir al-Qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2007), jilid I, hlm. 5.

2 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Y ogyakarta: Adab Press Fakultas
Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hlm. 128.

3 Al-Imam Abi al-Qasim ‘Abd al-Karim Ibn Hawazin Ibn ‘Abd al-Malik al-Qusyairi al-
Naisaburi al-Syafi’i, 7afSir al-Qusyairi, jilid 1, hlm. 3.

4 Abbas Arfan Baraja, Ayat-Ayat Kauniyah: Analisis Kitab Tafsir Isyari (Sufi) Imam al-

Qusyairi terhadap Beberapa Ayat Kauniyah dalam al-Qur’an (Malang: UIN-Malang Press, 2009),
hlm. 88.
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(va) sldh faads I S, WE Gl 2y 28 fcles 1567 0

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram. (QS. Al-Ra’du[13]: 28)

35 s ) lshos STy ¢ il 3ag ST By ¢ Al a ST (g Ll 6
iy o sl 3 STl e il - Gl - 1 ST ST g il

V—@JWJ‘

J6 ¢ ol conilinly ¢ ety oty ¢ oghalh g xl oSS N 3183 131 U
L5 ey Y Sl OBl ¢ sl e o ST U W { Sl Bkt D 3 YT ) e
5. i) sl 4l b cals 5 s el STy

Orang-orang yang hatinya tenang dengan zikir (mengingat Allah), dan di setiap
zikir terdapat rasa lupa, dan dengan zikir mereka akan sampai pada tingkat
kesufian mereka, orang-orang yang hatinya tenang dengan mengingat Allah, maka
Allah akan mengingat mereka dengan sifat /atifiya. Ketenangan hati mereka telah
menetap di dalam hati mereka secara khusus. Dikatakan oleh sebagian ulama, jika
orang-orang tersebut tersebut mengingat Allah maka sesungguhnya Allah
mengingat mereka dan menjadikan hati mereka istirahat, rui mereka merasakan
kebahagiaan, dan lupa terhadap kesenangan mereka. Kemudian Alllah berfirman

&oola Eaalr ol 33 9 yaitu, dia yang selama hidupnya telah berzikir kepada

Allah. Namun, jika seorang hamba tidak merasa tenang dengan mengingat
Allah; maka mereka adalah yang hatinya telah cacat, dan bukan tergolong
dari hati yang sehat.

Penjelasan yang dipaparkan oleh” al-Qusyairi tersebut sedikit
menjelaskan bahwa dalam memahami ayat al-Qur’an, al-Qusyairi tidak
lepas dari terminologi-terminologi tasawuf. Karakteristik yang dimiliki

telah menyebar dalam memahami ayat al-Qur’an. Karena keahliannya

5 Al-Tmam Abi al-Qasim ‘Abd al-Karim Ibn Hawazin Ibn ‘Abd al-Malik Ibn Talhah al-
Qusyairi al-Naisaburi al-Syafi’l, Tafsir al-Qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, Juz 2., hlm. 108.
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dalam tasawuf, oleh sebagian ulama’, al-Qusyairi disebut dengan al-

Syaikh.

Menyebarnya karakter sufistik yang dimiliki al-Qusyairi
merupakan suatu hal yang menarik untuk memahami beberapa term
tasawuf yang dijelaskan dalam kitab tafsir Lataif al-Isyarat. Salah satu
term tasawuf yang dijelaskan dalam kitab tafsirnya adalah nafs al-

mutmainnah.

Nafs al-Mutmainnah dalam bahasa Indonesia diartikan dengan jiwa

yang tenang. Sebagaimana dalam QS. Al-Fajr[89]: 27,

(Ya) @slis 3 JA36 (YA) Bops Lo &g ) asdl (1Y) ekt 2200 8T

(re) S5 M3

27. Hai jiwa yang tenang. 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati
yang puas lagi diridhai-Nya. 29. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-
hamba-Ku, 30. masuklah ke dalam syurga-Ku.

Sekilas ayat tersebut menjelaskan bahwa nafs al-mutmainnah
mengajak pada hal yang kebenaran. Selain itu, di_dalam al-Qur’an juga
menjelaskan beberapa tingkatan jiwa dalam-diri manusia atau biasa dikenal
dengan tingkatan nafsu yaitu nafs al-ammarah, nats lawwamah, dan nafs
mutmainnah. Adapun naf$ ammarah dijelaskan dalam al-Qur’an pada QS.
Yusuf[12]: 53, yang berarti nafsu yang selalu mangajak pada kejelekan atau

kemungkaran; sedangkan nafs lawwamah diuraikan dalam QS. Al-
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Qiyamah[75]: 2, merupakan nafsu yang selalu mengajak untuk menjaga

eksistensinya sebagai manusia atau jiwa yang amat menyesali dari sendiri.®

Secara mendasar dalam konteks ini, Allah telah menciptakan
manusia sesuai dengan fitrahnya yang senantiasa berupaya untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan berbuat baik. Namun, berkembangnya
zaman yang semakin pesat, manusia mulai tergelincir pada hal-hal yang

keluar dari fitrahnya.

Menurut Ali Syariati, sebagaimana dikutip oleh Shandel, bahwa
bahaya paling besar yang dihadapi oleh manusia zaman sekarang bukanlah
berupa ledakan bom melainkan perubahan fitrah. Unsur kemanusiaan
mengalami perubahan yang tidak sesuai dengan kehendak Tuhan dan
kehendak alam yang fitrh. Akar permasalahan ini muncul akibat dari
kebudayaan materi dan alam pikiran humanis antrosentris yang menafikan

agama dan Tuhan.’

Keadaan yang seperti ini menimbulkan sifat kecemasan atau ketidak
tenangan seseorang terhadap hidupnya: Sebagaimana jurnal yang ditulis
oleh Umi Kulsum 'yang mengatakan bahwa umur 13 atau 14 merupakan

masa tidak stabilnya emosi. Perasaan yang sering tidak tenang,

¢ A’rifatul Hikmah, “Konsep Jiwa yang Tenang dalam al-Qur’an: Studi Tafsir Tematik”,
Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogayakarta, 2009, hlm. 3.

7" Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1997), him. 4.
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keyakinannya yang kadang maju mundur (ambivalence) serta pandangan
terhadap sifat-sifat Tuhan akan berubah-ubah sesuai dengan kondisi emosi
pada waktu tertentu. Emosi yang terkadang merasa dekat dengan Tuhan dan
seolah-olah ia sedang berdialog dengan Tuhannya dan emosi yang

terkadang merasa jauh dari Tuhan sehingga tidak bisa memusatkan
pikirannya ketika doa dan sa/at. Kondisi emosi dan keimanan yang maju
mundur ini merupakan salah satu ciri remaja yang mengalami

kegonjangan emosi.?

Tidak hanya dialami oleh para remaja, kegoncangan emosi
juga dialami oleh orang dewasa dan lanjut usia. Ini disebabkan
manusia sebagai makhluk yang memiliki prinsip tanpa daya, karena
untuk tumbuh dan berkembang secara normal manusia memerlukan
bantuan dari luar dirinya. Bantuan yang dimaksud adalah bentuk
bimbingan dan pengarahan dari lingkungannya. Bimbingan dan
pengarahan ‘yang diberikan kepada manusia, pada hakikatnya
diharapkan sejalan dengan kebutuhan manusia sendiri, yang sudah
tersimpan sebagai potensi bawaannya. Karena itu, bimbingan yang

tidak searah dengan potensi yang dimiliki akan berdampak negatif

8 Umi Kulsum, “Ketenangan Jiwa dalam Keberhasilan Proses Pendidikan Remaja” dalam
staiannur.ac.id, him. 1.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



bagi perkembangan manusia. Yaitu, pergaulan bebas yang dirasa

dapat mengilangkan kegoncangan emosi.’

Perkembangan yang negatif akan terlihat dalam berbagai
sikap dan tingkah laku yang menyimpang. Bentuk tingkah laku yang
menyimpang ini terlihat dalam kaitannya dengan kegagalan manusia
untuk memenuhi kebutuhan, baik yang bersifat fisik atau psikis.
Mereka akan melakukan apapun yang dianggap mereka benar untuk
menutupi kegelisahan jiwanya, lazimnya berusaha menetralisasinya
dengan menggunakan berbagai cara. Pertama, dengan tindakan
rasionalisasi, yakni mencari alasan pembenaran terhadap apa yang
mereka lakukan. Rasionalisasi akan memberi keabsahan psikologis,
berupa pembenaran semu. Apa yang dilakukan benar dan sah-sah
saja. Kedua, mencari dukungan dengan membentuk kelompok sebaya
(peer.group). Kelompok memberi. dukungan moril dan membentuk

solidaritas, serta menumbuhkan citra, bahwa banyak berarti benar.'”

Kegoncangan jiwa emosi bagi orang dewasa lebih condong
pada hal-hal yang bersifat negatif. Hal seperti ini, berbeda dengan

kegoncangan jiwa emosi bagi mereka yang mengalami usia lanjut.

® Jaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-
prinsip Psikologi (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), Cet. 18. hlm. 75.

19 Jaluddin, Psikologi Agama, him. 84.
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Mereka akan mengalami syndrome post power (sindroma kejayaan
masa lampau), merupakan gejala umum yang dialami manusia usia
lanjut. Menurut psikologis, gejala ini akan dirasakan, terutama bagi
mereka yang pernah memangku jabatan. Mereka akan melakukan
apapun untuk mengisi kekosongan jiwa mereka. Bahkan mereka akan

sering mengungkapkan “bahwa aku masih seperti yang dulu”.!!

Menurut agamawan, dalam konteks tersebut, perlu pentingya
iman dan ajaran agama. Nilai-nilai imani yang dapat difungsikan
sebagai benteng yang bersifat proventif.!? Ini terbukti dari beberapa
ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang kejiwaan ataupun sisi

psikologis manusia, di antaranya dalam QS. Al-Baqarah[2]: 155-156:

(Veo) gupllal ia5 ohally (AN st o0 akig g :’*-“J 23 e oty 18550

@

(V1) Oyt o G5 4l 6) 1J6 it 2giof 1§y 20

Dan 'sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (155)(yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: Inna
lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun (156).(QS.al-Baqoroh[2]: 155-156)

Kata Inna lillaahi wa inna ilaihi raji‘un dalam ayat di atas telah
menunjukkan bahwa indikasi awal dari manusia ketika tertimpa musibah

bukanlah orang yang panik, melainkan orang yang tenang. Hal ini

! Jaluddin, Psikologi Agama, hlm. 102.

12 Jaluddin, Psikologi Agama, him. 84.
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disebabkan mereka sadar bahwa semua yang mereka miliki tidak lain
hanyalah titipan dan akan kembali kepada pemiliknya.'® Dengan demikian,
al-Qur’an telah menjelaskan bagaimana sikap kita ketika mendapatkan

musibah.

Selain memberi pengajaran yang baik tentang sikap kita ketika
mendapatkan musibah, al-Qur’an juga memberi solusi yang cukup menarik
bagi mereka yang mengalami ketidaktenangan jiwa, yaitu dengan selalu

mengingat Allah SWT.,:

NFIEPREAURE URNNURE <ARETRRPAS Y Rt

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram. (QS. Al-Ra’du[13]: 28).

Melihat fenomena tersebut, telah terbutki bahwa ketenangan jiwa
merupakan suatu aspek yang penting dalam kehidupan, meskipun pada
dasarnya terapi-terapi tersebut tidak bersifat stabil. Akan tetapi, telah
disebutkan bahwa ketenangan jiwa merupakan bentuk.rahmat Allah yang
signifikan bagi kehidupan manusia. Bahkan sebuah rumah tangga maupun
masyarakat pasti mendambakan sebuah ketenangan jiwa.'* Sebagaimana

menurut ahli jiwa sebagaimana yang telah dikutip oleh Umi Kulsum,

3 Umi Kulsum, “Ketenangan Jiwa dalam Keberhasilan”, him. 2.

4 Idrus H. Ahmad, “Ketentraman Jiwa dalam Perspektif al-Ghazali”, dalam Jurnal
Subtansial, Vol 12, No. 1., April 2011, hlm. 115.
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mengatakan bahwa di antara penyebab gangguan dan penyakit jiwa adalah

kehilangan ketenagan batin.!'

Berangkat dari problem tersebut serta adanya unsur tasawuf dalam
pembahasan ini. Penulis akan mengkaji lebih lanjut tentang konsep
ketenangan jiwa yang merupakan salah satu unsur tasawuf yang dikenal
dengan nafs al-mutmainnah yang merujuk pada penafsiran al-Qusyairi
dalam kitab tafsir Lataif al-Isyarat melalui ayat-ayat yang dijadikan
pijakan dalam memahami konsep ketenangan jiwa. Dengan demikian, akan
didapatkan konsep ketenangan jiwa dari segi tasawuf dalam kitab Lataif
al-Isyarat sebagai tawaran dalam menghadapi problem-problem tersebut,

serta kekhasan yang dimiliki al-Qusyairi dalam menafsirkannya.

B. Rumusan Masalah
Sebagai bentuk upaya sistematisasi pembahasan, maka penelitian dalam
skripsi ini akan didasarkan pada permasalahan yang dapat dirumuskan
sebagatberikut:
1.. Bagaimana Konsep Ketenangan Jiwa Menurut al-Qusyairi dalam Kitab
Lataifal-Isyarat?
2. Apa Kekhasan dari Penjelasan Konsep Ketenangan Jiwa Menurut al-

Qusyairi dalam kitab Lataif al-Isyarat?

'S Umi Kulsum, “Ketenangan Jiwa dalam Keberhasilan Proses Pendidikan Remaja”, him.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasrkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat
disimpulkan tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep ketenangan jiwa menurut al-
Qusyairi dalam kitab Lataif al-Isyarat.

3. Untuk mengetahui kekhasan penjelasan konsep ketenangan jiwa
menurut al-Qusyairi dalam kitab Lataif al-Isyarat.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademis, penelitian ini merupakan salah satu bentuk
sumbangan sederhana dalam pengembangan studi al-Qur’an dan Tafsir,
selain itu juga sebagai bahan acuan, referensi atau lainnya bagi penulis
lain dalam memperdalam kajian ini.

4. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah
wawasan tentang konsep ketenangan jiwa menurut al-Qusyairi dalam
kitab Lataif al-Isyarat.

D. Telaah Pustaka

Telaah  pustaka merupakan upaya seorang penulis untuk
menunjukkan posisi karyanya ‘terhadap karya-karya “yang telah ada
sebelumnya. Dengan demikian, dapat diketahui ontetitas karya seseorang.
Menurut hemat penulis, belum ada literatur yang membahas tentang konsep

ketenangan jiwa menurut al-Qusyairi dalam kitab Lataif al-Isyarat.

Dalam hal ini, penulis mengelompokkan literatur-literatur penelitian

ke dalam dua kelompok. Kelompok pertama yang membahas tentang

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



11

ketenangan jiwa. A’rifatul Hikmah dalam skripsinya yang berjudul
“Konsep Jiwa yang Tenang dalam al-Qur’an: Studi Tafsir Tematik™.
A’rifatul Hikmah mencoba menjelaskan tentang konsep ketenangan jiwa di
dalam al-Qur’an dengan menggunakan kata kuci mutmainnah. la
menjelaskan dengan meyebutkan ayat-ayat al-Qur’an tentang mutmainnah
kemudian ia pahami dengan menggunakan bebersapa kitab tafsir sebagai
alat bantu dalam penelitiannya. '

Abd Syakur dalam tulisannya yang berjudul “Metode Ketenangan
Jiwa: Studi Perbandingan antara al-Ghazali dan Sigmund Freud”.
Tulisannya ini mencoba menjelaskan tentang metode ketenangan jiwa dan
akan dibahas lebih lanjut tentang konsep dengan membandingkan antara al-
Ghazali dan Sigmund Freud. Al-Ghazali sebagai perwakilan dari paradigma
klasik dalam bidang tasawuf dan Sigmund Freud sebagai perwakilan dalam
paradigm modern dalam bidang psikologi.'’

Fajar Nur Zulianto dalam skripsinya yang berjudul “Konsep Jiwa
yang Tenang dalam Surat al-Fajr Ayat 27-30 dan Implementasinya dalam
Kesehatan Mental: Analisis Bimbingan Konseling Islam”. Fajar Nur
Zulianto mencoba menjelaskan tentang jiwa yang tenang menurut al-Qur’an

dengan membatasinya dengan surat al-Fajr ayat 27-30. Selanjutnya

16 A’rifatul Hikmah, “Konsep Jiwa yang Tenang dalam al-Qur’an: Studi Tafsir Tematik”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2009.

17" Abd Syakur, “Metode Ketenangan Jiwa: Studi Perbandingan antara al-Ghazali dan
Sigmund Freud”, Islamica, Vol.1., No.2, Maret 2007.
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mengemukakan arti kosakata kemudian menjelaskan hubungan dengan
ayat-ayat sebelum dan sesudahnya dan mengkaitkannya dengan asbab al-
nuzul. '

Kelompok kedua yaitu mengenai kitab tafsir al-Qusyairi atau Lataif
al-Isyarat serta pengarangnya. Dwi Ifadatus Sa’adah dalam skripsinya yang
berjudul “Kalam asy-‘Ariyah dalam Tafsir Sufistik Lataif al-Isyarat Karya
al-Qusyairi”. Dalam skripsinya ia menjelaskan tentang al-Qusyairi sebagai
sufi dan ahli tafsir yang mengikuti aliran asy’ Ariyah. Kemudian mengakaji
ayat-ayat yang dijadikan pedoman kelompok asy’ Ariyah dan tentunya tidak
lepas dari penafsiran al-Qusyairi.®

Berbeda dengan Moh. Toha Mahsun yang menulis tentang “Kisah
Musa dan Khidir dalam Surat al-Kahfi: Studi atas Penafsiran al-Qusyairi
dalam kitab Lataif al-Isyarat’. Penelitian ini berangkat dari kisah Musa
yang berguru kepada Khidir. Khidir yang mempunyai pengetahuan yang
lebih yang langsung diberi Allah tanpa adanya belajar ataupun lainnya.

Kemudian, penelitian_ini juga akan difokuskan pada kitab tafsir Lataif al-

Isyarat karya al‘Qusyaiti.>

18 Fajar Nur Zulianto, “Konsep Jiwa yang Tenang dalam Surat al-Fajr Ayat 27-30 dan
Implementasinya dalam Kesehatan Mental: Analisis Bimbingan Konseling Islam”, Skripsi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2015.

19 Dwi Ifadatus Sa’adah, “Kalam asy-‘Ariyah dalam Tafsir Sufistik Lataif al-Isyarat Karya
al-Qusyairi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015.

20 Moh. Toha Mahsun, “Kisah Musa dan Khidir dalam Surat al-Kahfi: Studi atas Penafsiran

al-Qusyairi dalam kitab Lataif al-Isyarat”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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Ali  Ghufron dalam skripsinya yang berjudul “Tafsir
Bismillahirrahmanirrahim menurut al-Qusyairi: Aplikasi terhadap Metode
Penafsiran Seorang Sufi”. Penelitian ini hanya berfokus pada kata
Bismillahirrahmanirrahim yang terdapat pada tiap awal surat al-Qur’an.
Alasannya karena dalam menafsirkan kata Bismillahirrahmanirrahim, al-
Qusyairi mengalami perbedaan. Menurutnya basmalah merupakan bagian
dari surat dan tentunya mengalami perbedaan dalam menafsirinya.
Sedangkan dalam menganalisis penelitian ini, Ali Ghufron menggunakan
metode deskriptif-analitis eksplanatoris.?!

Habibi Al Amin dalam tulisannya yang berjudul “Tafsir Sufi Lataif
al-Isyarat Karya al-Qusyairi Perspektif Tasawuf dan Psikologi”. Dalam
tulisannya, ia menjelaskan tentang intepretasi penafsir dalam menunjukkan
pengalaman kejiwaan mufasir dengan media sastra. Kemudian mencari
titik temu antara tasawuf dan psikologi dalam membaca tafsir sufi.??

Selanjutnya, berdasarkan telaah pustaka di atas, penulis belum
mendapatkan literatur yang menjelaskan tentang konsep ketenangan jiwa
menurut al-Qusyairi dalam kitab Zataif al-Isyarat. Penelitian ini merupakan
bentuk penelitian kitab. Yaitu penelitian yang akan mengkaji seluruh isi dari

kitab Lataif al-Isyarat yang kemudian akan dipilah mengenai penjelasan

21 Ali Ghufran, “Tafsir Bismillahirrahmanirrahim Menurut al-Qusyairi: Aplikasi terhadap
Metode Penafsiran Seorang Sufi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.

22 Habibi Al Amin, “Tafsir Sufi Lataif al-Isyarat Karya al-Qusyairi Perspektif Tasawuf
dan Psikologi”, Suhuf; Vol.9., No. 1, Juni 2016.
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yang terkait dengan konsep ketenangan jiwa. Selain itu, penelitian ini akan
menganalisis dan memahami tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil penafsirannya sehingga dapat diketahui sebab terjadinya penafsiran
yang variatif dan berbeda dari tokoh lain.
E. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian karya kitab tafsir sufi lebih identik dengan
pendekatan tasawuf yang mempresentasikan masalah kejiwaan.
Pembahasan yang digunakan dalam analisis interpretasi tafsir sufi adalah
maqamat-ahwal dan pengalaman spiritual.”?> Area interpretasi tafsir sufi
memberikan ruang lebih kepada tasawuf dan psikologi, bahkan tasawuf
mencangkup lebih luas. Frager menjelaskan bahwa obyek tasawuf adalah
jiwa (al-ruh), hati (al-galb), dan diri (al-nafs). Pertemuan antara ayat-ayat
al-Qur’an dan tasawuf digunakan oleh mufasir sufi dengan mengajak para
pembaca untuk lebih merenungkan dan menata jiwa, hati, dan diri.?*

Pertemuan antara tafsir sufi dan psikologi terletak dalam wilayah
kajian jiwa, perilaku kejiwaan. Psikologi' mempelajari perilaku manusia
secara_umum, sedangkan tasawuf mengkaji hati, diri, dan jiwa sebagai
konsep dasar psikelogi tasawuf yang menurut Frager ketiga konsep ini
dapat diartikan dalam proses menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an oleh para

sufi. Ketiga faktor tersebut, yaitu hati, diri, dan jiwa yang mampu bereaksi

23 Habibi Al Amin, “Tafsir Sufi Lataif al-Isyarat’, hlm. 63.

24 Robert Frager, Psikologi Sufi:Untuk Transformasi, Hati, Jiwa, dan Ruh, terj. Hasyim
Rauf, (Jakarta: Penerbit Zaman, 2014)., him. 25.
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melalu riyadah yang kemudian menghasilkan pengalaman sufistik dan
kemudian berubah secara dinamis membangun emosi. Bukan hanya emosi
diri (al-nafs), melainkan emosi yang berasal dari a/-nafs al-mutmainnah
(nafsu suci).?

Salah satu dari pengembangan ilmu psikologi adalah psikologi
agama. MenurutZakiah Darajat, sebagaimana yang telah dikutip oleh
Jalaluddin mengatakan psikologi agama meneliti dan menelaah kehidupan
beragama pada seseorang dan mempelajari berapa besar pengaruh
keyakinan agama tersebut dalam sikap dan tingkah laku serta kehidupan
pada umumnya. Di samping itu, psikologi agama juga juga mempelajari
pertumbuhan dan perkembangan jiwa agama pada seseorang, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi keyakinan tersebut.’® Dengan demikian,
psikologi agama merupakan cabang ilmu psikologi yang mempelajari
tingkah laku manusia dalam hubungan dengan tingkah keyakinan terhadap
agama.

Dalam -disiplin psikologi “agama, telah- dibahas tentang terapi
keagamaan yang dapat menyehatkan mental seseorang. Kesehatan mental
adalah suatu kondisi batin yang senantiasa berada dalam keadaan tenang,
aman, dan tentram. Upaya untuk menemukan ketenangan batin dapat

dilakukan antara lain melalui penyesuaian diri secara resignasi (penyerahan

25 Habibi Al Amin, “Tafsir Sufi Lataif al-Isyarat’, hlm. 64.

26 Jalaluddin, Psikologi Agama, hlm. 12.
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diri sepenuhnya kepada Tuhan).?’” Berdasarkan argumen ini, kita akan
melihat beberapa argumen yang dilontarkan oleh al-Qusyairi tentang
konsep ketenangan jiwa. Identifikasi ini dapat kita ketahui dengan melihat
beberapa penafsiran al-Qusyairi dalam kitab Lataif al-Isyarat tentang ayat-
ayat yang menurutnya mengandung ketenangan jiwa.
F. Metode Peneletian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (Library Resech).
Yaitu penelitian yang berdasarkan pada data-data literature kepustakaan
yang berkaitan dengan peneitian ini.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dari penelitian ini adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah data-data yang
menjadi karya dua tokoh yang dikaji dalam sebuah penelitian.?® Dalam
penelitian ini, data primer yang digunakan adalah kitab Lataifal-Isyarat
karya al-Qusyairi. Sedangkan data sekunder adalah buku-buku, kitab,
atau artikel, mengenai al-Qusyairi dan kitab Lataif al-Isyarat.
3. Teknil Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan

mengumpulkan dokumentasi yang berbentuk catatan-catatan, buku,

27 Jalaluddin, Psikologi Agama, him. 153.

28 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press,
2015),him. 171.
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jurnal, artikel, dan bahan-bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan
penelitian ini. Selanjutnya, setelah data terkumpulkan kemudian
dianalisis dan diklarifikasi.

Yaitu, pertama, penulis mencari Bahasa Arab yang mempunyai arti
ketenangan. Kedua, membaca sekilas penafsiran al-Qusyairi dalam
kitab Lataif al-Isyarat, terutama pada jilid I karena untuk mengetahui
penafsiran pada jilid selanjutnya. Membaca di sini tidak terfokus pada
ayat yang digunakan atau ayat-ayat yang sekiranya mengandung

ketenangan, tetapi pada penafsirannya. Ketiga, setelah mendapatkan

kata kunci tersebut yaitu <l 0. dan oL, penulis mencarinya di

aplikasi maktabah al-Syamilah dengan menggunakan kata kunci
tersebut dan tetap terfokus pada penafsirannya bukan pada ayat (karena
menggunakan penelitian kitab). Selanjutnya adalah proses
pengumpulan dan penerjemahan. Keempat, membaca dan mencari
ketenangan jiwa menurut psikologi agama sebagai pendekatan dan
teori sehingga ditemukannya konsep Kketenangan jiwa menurut al-
Qusyairi.dalam kitab tafsir Lataif al-Isyarat.
4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisa data dengan metode deskriptif-
analitik. Yaitu dengan menelusuri dan mendeskripsikan data-data yang
terdapat di dalam kitab Lataif" al-Isyarat, peneliti berusaha untuk
mengungkap letak-letak penafsiran al-Qusyairi agar mendapatkan

konsep ketenangan jiwa menurut al-Qusyairi. Sedangkan analisis data
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digunakan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus

kajian yang kompleks.

5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologi agama. Yaitu, memahami unsur-unsur psikologi agama untuk
membaca konsep ketenangan jiwa menurut al-Qusyairi dalam kitab
tafsir Lataifal-Isyarat. Selain itu, pendekatan Aistoris, yaitu pendekatan
yang menekankan perhatian kepada ruang waktu. Pendekatan yang
melacak sosio-historis al-Qusyairi untuk mengetahui biografi,
pertumbuhan, dan perkembangan pemikiran yang dipengaruhi oleh latar

belakang situasi, kondisi, konteks, dan budaya yang berbeda.

G. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan uraian dan tujuan penelitian ini, maka sistematika
penelitian ini disusun sebagai berikut:

Bab I adalah pendahuluan, bab ini menjelaskan seputar latar
belakang penelitian; rumusan masalah; tujuan, kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode, teori, dan sistematika yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

Bab II merupakan tinjauan umum yang mencakup pandangan ahli
tasawuf dan pandangan ahli filsafat secara umum tentang konsep

ketenangan jiwa.

Bab III merupakan pembahasan yang mendeskripsikan biografi dari

al-Qusyairi. Kemudian dilanjutkan dengan stimulasi yang digunakan dalam
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penulisan kitab tafsir Lataif al-Isyarat. Dalam hal ini mencakup metode,

sumber, sistematika, corak penafsiran dalam menafsirkan al-Qur’an, dll.

Bab IV merupakan pembahasan tentang konsepsi spesifik

ketenangan jiwa menurut al-Qusyairi dalam kitab Lataif al-Isyarat.

Bab V merupakan penutup, yang terdiri dari kesimpulan yang
menjawab dari rumusan masalah yang telah disebutkan di belakang dan

diakhiri dengan saran-saran.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat
disimpulkan bahwa, dalam menafsirkan ayat-ayat yang dijadikan rujukan
dalam membangun konsep ketenangan jiwa, al-Qusyairi selaras dengan
beberapa argumen yang diusung oleh kajian psikologi agama. Sepeti
penyerahan diri kepada Allah, menjalankan ajaran agama, dan zikir.
Bahkan, dalam merujuk konsep ketenangan jiwa, rujukan ayat yang
digunakan al-Qusyairi secara sekilas tidak mengandung konsep ketenangan
jiwa. Ini merupakan suatu hal yang unik bagi penulis. Meskupun demikian,
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, al-Qusyairi tidak terlepas dari
identitas tasawufnya.

Dengan metode berfikirnya yang cenderung ke arah tasawuf
memberikan nilai kekhususan tersendiri pada pemikirannya. Hal ini
terceérmin pada ayat-ayat yangia jelaskan dalam kitab tafsirnya, terutama
dalam membahas konsep ketenangan jiwa. Lebih dari itu, dalam
menjelaskan konsep ketenangan jiwa tidak hanya mengacu pada ayat-ayat
yang sekiranya mengandung konsep ketenangan jiwa. Bahkan, banyak ayat
yang sekiranya tidak mengandung konsep ketanangan jiwa, ia jelaskan
dengan menyinggung ketenangan jiwa. Sebagai contoh dalam menjelaskan
QS. Hud [11]: 88. Ayat ini sekilas hanya menjelaskan tentang kisah Nabi

Syu’aib yang mengajak kaumnya untuk beriman kepada Allah. Namun,

83
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dalam hal ini, al-Qusyairi menyinggung tentang konsep ketanangan jiwa

pada penjelasan akhir kalimat pada ayat tersebut. Yaitu &)l oS IS5l

<l Usevzes. Hal ini menunjukkan bahwa, karakter sufi yang dimiliki oleh

al-Qusyairi telah menyebar dalam pemikirannya, sehingga argumen yang
dikeluarkan tidak terlepas dari karakter kesufiannya.

Keunikan yang dimiliki al-Qusyairi ini, menjadikan banyaknya
kajian yang mengkaji pemikiran serta karya al-Qusyairi. Karakter sufi yang
dimiliki al-Qusyairi tidak dapat diperkiran pada ayat mana ia akan
menjelaskan konsep ketenangan jiwa atau konsep sufi lainnya. Oleh sebab
itu, dalam mengkaji al-Qusyairi harus dipahami secara menyeluruh untuk

mendapatkan hasil valid.
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B. Saran

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian yang
mengangkat konsep ketenangan jiwa. Konsep ini merupakan salah satu
kajian yang dibahas dalam bidang tasawuf. Oleh sebab itu, penulis memilih
al-Qusyairi sebagai salah satu tokoh mufassir sufi dalam meneliti
penelitian ini. Kitab Lataif al-Isyarat merupakan kitab tafsir yang memiliki
corak sufi dan lengkap sampai 30 juz. Hal ini merupakan suatu yang
menarik jika dilakukan penelitian lebih lanjut tentang konsep-konsep lain
yang berkaitan dengan tasawuf yang kemudian dikaitkan dengan
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan dalam rujukan tasawuf.
Selain itu, juga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dari sisi historis
pengarang kitab ini. Sehingga dalam memahami pemikiran tafsirnya tidak

mengalami kesalahpahaman.
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